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PUTRI INDRI ASTUTI



Katakan saja aku gila. Atau sebut saja aku
sedang putus asa teramat sangat. Cinta yang
membuatku harus mengambil keputusan ini.
Terbang ribuan mil ke negeri utara, Finlandia,
hanya demi melupakan kekasihku yang tiba-tiba
menghilang tepat di hari ulang tahunku. Atau
setidaknya aku bisa mengalihkan pikiran-pikiranku
tentangnya. Namun ternyata aku salah. Dia masih
terus hadir di setiap mimpiku.

(Elok Azzahra)

Namanya Elok Azzahra. Dia berasal dari
Jombang. Dia kuliah di jurusan Teknologi Hasil
Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Dia
memiliki kebiasaan aneh yaitu suka mengecat
rambutnya dengan warna-warna menyala.

Nama kekasihnya adalah Mustofa Bilbil. Dia
laki-laki asal Turki yang melakukan pertukaran
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pelajar di kampus yang sama dengan Elok. Usia
mereka tidak terpaut jauh. Saat Elok mengenal
Mustofa, dia berusia dua puluh tahun sementara
Mustofa dua puluh dua tahun. Mereka hanya
berbeda dua tahun. Elok lahir di bulan Juli
sementara Mustofa lahir di bulan Agustus. Mustofa
memiliki wajah yang tampan dan tubuh yang bagus.
Dia selalu menjadi pusat perhatian di kampus karena
ketampanannya dan senyumnya yang menawan
ditambah gayanya yang cool.

Sementara Elok juga selalu menjadi pusat
perhatian orang-orang di kampus karena warna
rambutnya dan juga sering berjalan berdua dengan
Mustofa. Orang-orang itu memanggil mereka the
freak and the prince.

Rutinitas magang kerja di peternakan sapi
perah milik keluarga Rappanna ternyata membuat
Elok cepat bosan. Ditambah suasana yang terlalu
sunyi dan kesendirian di wilayah utara Finlandia
semakin membuatnya merana. Hingga akhirnya dia

bertemu dengan seorang laki-laki bernama Can



Tekin yang tiba-tiba mengatakan dia akan menikahi
Elok dan membawanya ke Turki. Namun ternyata

tepat di hari pernikahan, Can malah menghilang...



Kampus Brawijaya masih terlihat ramai di sore
hari menjelang akhir pekan. Mahasiswa kupu-kupu
(kuliah-pulang) tampak telah berpakaian rapi dan
wangi. Mereka melintas dengan sebuah tas di
punggung, bersiap untuk kembali ke kampung
halamannya masing-masing. Sementara masih
banyak mahasiswa kura-kura (kuliah-rapat) atau
yang biasa disebut juga para aktivis kampus yang
berlalu-lalang di depan gedung Samantha Krida dan
Fakultas Teknologi Pertanian. Mereka sibuk dengan
kegiatan di UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa)
masing-masing. Namun hampir setiap mata yang
melintas di Fakultas Teknologi Pertanian selalu
memandang ke arah the freak dengan rambut
hijaunya yang menyolok.

Elok Azzahra sudah terbiasa dengan tatapan
aneh dan merendahkan dari orang-orang di

sekitarnya. Awalnya dia risih dan selalu marah

4



kepada mereka. Namun sekarang, setelah empat
setengah tahun berlalu, dia sudah mati rasa dan
memilih untuk diam dan tidak mempedulikan
mereka lagi.

“Apa kau benar-benar akan mengambil
kontrak magang langsung dua tahun di Finlandia?”
tanya Nabila Putri atau yang sering dipanggil Nabil
oleh Elok. Keningnya berkerut. Dia agak ragu
sekaligus khawatir dengan keputusan Elok yang
dianggapnya mendadak dan tanpa pikir panjang.

Elok hanya menunduk dan diam sambil
mengayunkan kedua kakinya yang menggantung di
kursi panjang yang terbuat dari semen sambil kedua
tangannya berpegangan di kursi itu.

“Lok,” imbuh Nabil. Dia terlihat agak kesal
dengan sikap Elok yang setengah mengabaikannya.
“Kau magang kerja di peternakan sapi perah kan?”
Dia berusaha memastikan. Wajah bulatnya yang
mirip Doraemon hanya berjarak tidak lebih dari

empat puluh sentimeter dari wajah Elok. Mereka



duduk bersebelahan di tempat duduk bagian
belakang Fakultas Teknologi Pertanian.

“Ehem,” jawab Elok singkat. Kali ini dia
menegakkan kepala dan memandang Nabil sekilas.

“April dulu pernah cerita kan kalau dia bosan
setengah mati di sana karena tidak punya teman
selain para sapinya dan anak tuan rumahnya? Dia
ingin cepat-cepat pulang ke Indonesia. Padahal dia
magang kerjanya hanya satu tahun. Tempat magang
kerja kalian sama kan? Elok, kau ini moody setengah
mati. April yang sabar begitu bisa merasa bosan.
Apalagi kamu. Coba ambil enam bulan dulu
saranku. Baru kalau sudah yakin mau lanjut ya
kontraknya diperpanjang,” cerocos Nabil. Dia
berbicara seperti kereta. Tanpa ujung pangkal.

Elok selalu mengagumi Nabil karena
pemikirannya yang dewasa dan sudah menutup
tubuhnya rapat dengan jilbab hingga menutup dada.
Dia juga selalu mengenakan rok. Sangat feminin.
Sedangkan Elok cenderung masih kekanakan dan

dia pun tidak berjilbab. Ok, sebut saja dia belum



berjilbab tepatnya. Rambutnya pendek sebahu
dengan poni yang selalu menutupi keningnya yang
lebar. Dia sering mewarnai rambutnya. Kali ini
dengan warna hijau terang yang menyilaukan mata.
Mirip warna stabilo. Menyala. Dia juga lebih senang
mengenakan celana jeans yang praktis daripada rok
yang selalu membuatnya kesulitan berjalan. Dia juga
hanya suka baju-baju berwarna gelap terutama hitam
dan merah.

Elok menghela napas panjang dan menatap
langsung mata Nabil kali ini. “Apa aku punya
pilihan lain, Bil?” Dia sudah pasrah.

“Apa semua ini hanya demi melarikan diri lagi
dari masalah yang sedang kau alami?” Nabil
langsung menodong Elok dengan pertanyaan yang
selama ini dia benci.

Elok hanya mengangkat alis dan
mengerucutkan bibirnya.

“Dulu kau melarikan diri dari Ibu tirimu yang
sering kau keluhkan karena selalu mencampuri

semua urusanmu dan terlalu mengatur hidupmu.



Kemudian Ayahmu yang selalu membandingkanmu
dengan orang lain. Dan sekarang si onta yang
mendadak menghilang tanpa kabar. Sampai kapan
kau akan terus begini, Lok? Cobalah untuk berani
menghadapi masalah-masalahmu. Kau ini kan sudah
bukan balita lagi.”

Lagi-lagi Elok hanya menghela napas. Dia
kembali hanya diam. Tidak menjawab pertanyaan
teman dekatnya yang dikenalnya sejak mereka
sama-sama diterima di Unibraw tanpa tes atau istilah
kerennya PMDK. Elok merasa lelah. Sangat lelah
untuk terus-menerus melarikan diri dari masalah-
masalah yang selama ini menimpa hidupnya. Tapi
dia tidak punya pilihan lain. Dia tidak tahu apa yang
harus dia lakukan untuk menyelesaikan semua
masalahnya. Dia juga sering merasa tidak sanggup
menghadapi dengan lantang atau berani masalah-
masalahnya sendiri. Namun dia selalu marah dan
juga benci kalau dikatakan pengecut atau banci.

“Lok, apa tidak ada cowok lain di dunia ini

selain laki-laki dari negeri kebab itu?” imbuh Nabil.



Dia mulai terlihat kesal. Kali ini dia benar-benar
tidak bisa bersabar dengan sikap tidak tegas Elok.

Kadang Elok tidak menyukai sikap Nabil yang
langsung ke inti masalah dan blak-blakan.

Elok kembali mengerucutkan bibir lalu
mengangkat bahu. “Untuk saat ini aku hanya ingin
menghilang saja,” jawabnya datar.

“Terus sampai kapan kau akan terus melarikan
diri seperti ini? Pertama, kuliah di Malang agar bisa
melarikan diri dari orang tuamu. Nah, sekarang mau
kabur ke Finlandia hanya demi melarikan diri dari
masalah cinta. Ugh...cemen kau ini. Toh setelah
balik ke Indonesia nanti kau juga akan ingat dia
lagi.”

Elok berusaha untuk menahan agar air
matanya tidak lagi keluar. Dia merasa terlalu lelah.
Dia sudah menangis hampir satu minggu penuh
hingga matanya bengkak. Dia juga berusaha keras
untuk menata hatinya yang mendadak kosong.
Terasa hampa tanpa Mustofa. Dia tidak tahu kenapa

kekasihnya itu mendadak kembali ke negerinya dan



lalu menghilang tanpa jejak. Elok marah kepadanya
tapi dia juga mengutuk dirinya sendiri yang terlalu
berharap banyak akan hubungan yang serius dengan
laki-laki itu.

“Salah siapa coba?” kata Elok agak sewot.
“Tidak pernah ada cowok lain yang menerima aku
apa adanya selama ini. Hanya dia. Mustofa. Hanya
dia satu-satunya yang menyukaiku tanpa berusaha
mengubahku menjadi orang lain.”

Nabil masih memandang Elok. Elok agak
bingung dengan arti tatapannya. Mungkin perpaduan
antara rasa kasihan dan lelah mengingatkan dirinya
berkali-kali agar dia lebih  memperhatikan
penampilannya.

“Aku tahu aku sudah mengatakan ini ribuan
kali kepadamu dan aku tahu kau mungkin juga
sudah bosan mendengarnya,” kata Nabil. “Tapi
memang orang itu yang dilihat pertama kali adalah
penampilannya, Lok.” Dia melihat sekilas rambut
hijau Elok kemudian tertawa keras. “Kau sadar tidak

sih kalau rambutmu kali ini kayak rumput? Nanti
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hati-hati kalau magang di kandang Finlandia sana.
Jangan-jangan rambutmu dimakan sama sapi-sapi
karena dikiranya rambutmu ini rumput.”

Mau tak mau Elok yang sedang sedih dan
putus asa karena cinta juga tertawa dengan gurauan
Nabil. “Doakan saja aku bisa betah magang di sana
dan akhirnya memutuskan untuk tidak kembali ke
sini.” Dia meleletkan lidah.

“Ya sekalian saja jadi warga negara sana,
Lok,” kata Nabil. Dia sudah berdiri sekarang lalu
merapikan roknya yang agak kusut karena duduk
hampir dua jam menemani Elok yang mendadak
curhat. “Nanti kalau sudah nikah sama sapi sana
kabar-kabari ya?” Dia kembali meledek Elok
kemudian tertawa.

“Kurang ajar!” kata Elok berpura-pura marah.

“Aku balik ke kos dulu,” kata Nabil. Dia sudah
menenteng tas punggungnya kembali. “Capek aku
seharian ini di kampus terus. Skripsi membuatku

hampir gila.”
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“Untung dulu aku sudah ngebut bikin
skripsinya,” kata Elok. “Adik kos sebelah kamarku
malah menyebutku persis orang gila saat dia melihat
penampilanku selama aku mengerjakan skripsi.
Kurang tidur dan makan juga lupa mandi.”

“Meskipun tidak sedang mengerjakan skripsi
pun kau ini sudah mirip orang gila kok, Lok,” imbuh
Nabil lagi. “Jadi aku tidak heran kalau adik kosmu
bilang begitu.”

Elok dengan cepat menggelitik pinggang
Nabil. “Tapi kan aku selalu bikin kau kangen kan?”

Nabil langsung menjitak kepala Elok. “Sudah!
Cepat pergi ke Eropa sana biar tidak gentanyangan
lagi di sini!” Dia setengah berlari menjauh pergi
menghindari Elok namun kemudian mendadak
berhenti lagi. “Nanti malam ke kosku tidak? Kalau
iya, aku masak nasinya agak banyak. Makanmu kan
kayak sapi.”

“Enak saja,” kata Elok. “Aku mau pulang
kampung rencananya setelah ini. Mau minta doa

restu Emak Bapak biar magangku berkah.”
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“Halah...bilang saja kalau mau minta
tambahan uang saku. Alasan doang minta doa restu
segala.”

Elok hanya nyengir. Nabil selalu saja bisa

membaca pikirannya.
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Elok menginjakkan kakinya di Finlandia tepat
di awal Januari 2010. Tepat di musim dingin dengan
waktu malam yang lebih panjang dari siang. Dark
winter.

Bukan perjuangan yang mudah sebenarnya
bagi Elok untuk mencapai ke sana. Pertama, tentu
saja karena Mustofa yang selalu menyita pikirannya
dan menguras habis energinya sejak dia menghilang.
Kedua karena skripsinya. Dan ketiga dia harus
mencari bantuan dana untuk berangkat ke Finlandia.

Tepat di bulan Juli pada hari ulang tahun Elok
yang ke dua puluh dua tahun, Mustofa mendadak
menghilang. Elok mengutuk dirinya sendiri hampir
tiga bulan karena merasa dialah yang menyebabkan
Mustofa pergi.

Elok masih ingat dia pernah menanyakan hal
terbodoh kepada Mustofa tiga minggu sebelum

akhirnya laki-laki itu menghilang. “Pernahkah kau
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berpikir untuk menjalin hubungan serius di usia
muda?” tanya Elok sambil menatap penuh harap
kepada Mustofa.

Elok tidak tahu apa yang sedang meracuni
pikirannya saat itu hingga dia mengajukan
pertanyaan yang merusak hubungannya dengan
Mustofa hingga berakibat fatal. Dia hanya ingin
segera melepaskan diri dari orang tuanya yang
terlalu mengikatnya, mengatur hidupnya, dan
membatasi semua ruang geraknya hingga dia sering
merasa kehabisan napas saat berada di dekat meraka.
Elok merasa tidak pernah bebas karena terlalu
banyak tuntutan untuk masa depan lebih baik.

Mustofa saat itu tidak menjawab apapun. Dia
hanya diam sambil memandang Elok. Tatapannya
terlihat sedih dan kasihan kepada Elok. Sepersekian
detik kemudian dia memeluk Elok erat dan
mengecup ujung kepalanya dengan lembut.

Sebenarnya Mustofa sudah sedikit berubah
sejak sebulan sebelumnya. Dia mendadak menjadi

lebih pendiam hingga akhirnya tiga minggu setelah
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Elok mengajukan pertanyaan yang terlalu dini itu,
dia menghilang. Seorang teman kos Mustofa
mengatakan  kepada  Elok  kalau = Mustofa
kemungkinan besar kembali ke negeri asalnya
karena saat dia melihatnya pergi, Mustofa sedang
menyeret sebuah koper besar. Dia membawa semua
barang-barangnya.

Mustofalah yang awalnya membuat Elok
bersemangat mengerjakan skripsi karena kadang
laki-laki itu menemaninya di laboratorium. Namun
sejak dia pergi Elok mendadak merasa kosong.
Seminggu penuh Elok meratapi nasibnya karena
kebodohannya mengajukan pertanyaan tentang
hubungan serius hingga akhirnya dia kehilangan
orang yang sangat berarti bagi hidupnya. Namun
Nabil selalu berada di sampingnya dan
menyemangatinya.

“Sampai kapan kau akan seperti orang gila
begini?” tanya Nabil saat sudah satu minggu Elok

menolak bertemu dengan siapapun.

16



Elok terlihat tidak sehat. Wajahnya pucat,
berkantung mata, rambutnya acak-acakan, dan dia
hanya makan sekali sehari sehingga berat badannya
turun sepuluh Kkilo. Bajunya terasa mendadak
longgar di tubuhnya. Padahal sebelumnya dia selalu
mengeluh  kesulitan menurunkan berat badan
meskipun sudah sering olahraga pagi atau sore
dengan Mustofa di lapangan rektorat Brawijaya.

“Kau harus peduli kepada dirimu sendiri,
Lok,” imbuh Nabil. “Kau ini hampir lulus dan
sekarang kau menelantarkan skripsimu begitu saja?
Begitu lemahnya dirimu. Hanya karena masalah hati
kau menyerah dengan masa depanmu. Ayo bangkit!
Masih banyak laki-laki di luar sana yang jauh lebih
ganteng, lebih mancung hidungnya kayak petruk,
dan lebih baik sikapnya. Bukannya terus memasang
headsetnya di telinganya dan tidak peduli dengan
sekitarnya.”

Perkataan Nabil membakar semangat Elok
setelah itu. Selama dua bulan berikutnya Elok

kembali bersemangat mengerjakan skripsinya. Dia
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hampir tidur rata-rata empat jam sehari. Pertama kali
menyerahkan laporan skripsinya dengan percaya diri
kepada dosen pembimbingnya, dua hari berikutnya
dia langsung di panggil dan laporannya ditolak
mentah-mentah karena semua yang dia kerjakan
salah. Dia juga sempat diusir dari kantor sang dosen
hanya karena dia berusaha untuk mempertahankan
pendapatnya.

“Tapi metode saya sudah sesuai dengan rumus
statistika yang diajarkan di semester empat lalu,”
protes Elok saat sang dosen, Bu Wenny, menolak
menandatangai laporannya.

“Kalau begitu kamu harus belajar statistika
lagi lebih benar,” kata Bu Wenny yang tampak
memerah wajahnya menahan amarah.

Bu Wenny Wulandari tersinggung saat Elok
mengatakan  bahwa dia telah  mengerjakan
laporannya dengan benar dan tetap memaksakan diri
agar sang dosen menandatanginya. Dia lalu menutup

laporan Elok dengan kasar dan meletakkannya di
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atas meja tepat di hadapan Elok. “Ini benar-benar
salah semua metodenya. Harus direvisi total.”

Elok tidak bisa protes lagi saat Bu Wenny
sudah berdiri dari kursinya dan menuju pintu lalu
meminta Elok untuk meninggalkan ruangannya.

Elok melempar dengan kasar laporannya di
kamar setelah itu dan mengungsi tinggal di kos
Nabil selama seminggu penuh. Dia tidak bisa
menghadapi dua kali penolakan sekaligus. Pertama
masalah cinta dan sekarang masa depan. Nabil lagi-
lagi berusaha terus menyemangati Elok meskipun
dia sendiri juga masih pusing dengan skirpsinya.

“Masih  mendingan itu kau dimarahi
sekarang,” kata Nabil. “Daripada saat ujian nanti kau
dibantai dan kau disuruh melakukan penelitian
ulang. Malah makin nyesek ntar dan kau tidak bisa
lulus Desember tahun ini. Terus pada akhirnya kau
juga gagal berangkat ke Finlandia. Dan kau akan
selalu dihantui kenangan si Turki itu selamanya di

sini. Hii...”
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Elok mulai kembali bersemangat mengerjakan
ulang laporannya. Dia kembali mengabaikan
masalah kurang tidur untuk merevisi laporannya
hingga Bu Wenny akhirnya bisa menyunggingkan
senyumnya saat dia kembali lagi ke kantornya
seminggu kemudian untuk menyerahkan laporannya.
Bu Wenny terlihat sangat puas dengan pekerjaan
Elok. Dia lalu menyuruh Elok segera mengajukan
untuk ujian skripsi. Dan tepat di akhir Desember
2009, Elok sudah dinyatakan sebagai Sarjana
Tekologi Pertanian atau STP.

“Selamat datang di Finlandia, Elok,” kata
Laura Suvilehto. Dia koordinator pertukaran pelajar
(Exchange Program/ Expro) di Finlandia. Dia
menjemput Elok di bandara Helsinki Vantaa dengan
membawa putranya yang baru berusia lima belas
bulan. Dia memeluk Elok dengan erat kemudian
mengajaknya ke tempat tinggalnya yang hanya
berjarak tidak lebih dari tiga puluh menit perjalanan

dengan bus dari bandara.
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Sampai di sebuah rumah mungil dengan
banyak tumpukan salju di sekelilingnya, mereka
disambut seorang laki-laki dengan mata dan rambut
cokelat gelap di depan pintu.

“Kekasihku,” kata Laura. “Felix.”

Laura dan Felix lalu berciuman tepat di depan
pintu. Tepat di depan mata Elok.

Mendadak perut Elok terasa mulas. Dia
teringat dengan Mustofa. Laki-laki itu sering
menciumnya di ujung kepalanya dan hanya sekali
menciumnya di bagian bibir. Seketika itu pula Elok
mendadak ingin melarikan diri lagi namun yang ada
dia hanya agak menundukkan kepalanya. Dia merasa
cemburu dengan hubungan Laura dan kekasihnya.

“Ayo masuk, Elok,” kata Laura. Felix sudah
masuk ke dalam rumah terlebih dulu kemudian dia
menghilang menuju lantai dua. “Kau tidak keberatan
kan kalau makan malam kita hanya spageti? Aku
benar-benar sangat sibuk akhir-akhir ini. Banyak

tugas dari kampus dan Onni juga sama sekali tidak
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bisa ditinggal sendirian dengan Felix saat dia sedang
sakit.”

Elok melihat Onni dengan kedua pipinya yang
tampak merah karena iritasi dan hidungnya yang
tidak berhenti mengeluarkan ingus. “Aku sudah
terlalu banyak merepotkanmu, Laura,” katanya.

Laura hanya tersenyum. “You are my guest.”

Mereka lalu sibuk menyiapkan makan malam
super kilat karena Elok harus segera mengejar kereta
malam pukul sepuluh untuk melanjutkan perjalanan
selanjutnya ke wilayah utara. Oulu.

Oulu berjarak hampir sepuluh jam perjalanan
dari Helsinki dengan kereta InterCity malam.
Meskipun sangat capek dengan perjalanan panjang
hampir dua hari dari Indonesia ke Finlandia, namun
Elok tidak juga bisa memejamkan matanya.
Bayangan laki-laki itu masih saja terus muncul di
pikirannya. Mustofa. Mustofa. Dan lagi-lagi
mustofa.

Mustofa memiliki mata yang besar dan

berwarna cokelat dan selalu tampak bersinar hidup.
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Rambutnya yang agak bergelombang berwarna
keemasan. Bibir penuhnya selalu tampak merah.
Dan dia memiliki lesung pipit di kedua pipinya yang
putih mulus tanpa jerawat. Dia memiliki tinggi
badan seratus tujuh puluh tujuh sentimeter. Ukuran
tubuhnya normal, tidak gemuk atau kurus. Gayanya
sangat santai dan cenderung cuek. Dia lebih sering
menggunakan kaos dan celana selutut saat sedang
tidak ada kuliah di kampus. Headset jarang jauh-
jauh dari telinganya. Dia sama seperti Elok yang
menyukai musik. Selera musik mereka sama. ltulah
yang membuat mereka bisa cepat akrab. Jarang
sekali ada wanita normal yang menyukai musik
aliran keras seperti rock dan gothic seperti Elok.
Mungkin selama ini aku hanya terlalu banyak
berkhayal saja bisa memiliki kekasih atau bahkan
mungkin suami seperti Mustofa. Elok memandang
ke arah luar jendela kaca di sampingnya. Semua
pohon, jalan, dan bangunan terselimuti salju tebal.

Dia merapatkan jaket merah yang Laura pinjamkan
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kepadanya karena jaketnya yang tipis tidak bisa
menghalau dinginnya salju.

Tapi...Elok menyentuh kaca jendela kereta.
Terasa dingin di kulit jemarinya. Tapi kenapa aku
yakin hubungan kami tidak hanya sekedar teman
biasa? Dan jika kami hanya berteman, kenapa dia
sering mengecup pipiku dan kepalaku? Dia lalu
meraba bibirnya perlahan. Dan bibirku. Kenapa dia
mengatakan kepadaku kalau kami berjodoh? Dan
apa maksudnya dia mengatakan kepadaku dia
menyukaiku? Suka sebagai teman atau kekasih?

Elok menutup kedua matanya. Dia masih ingat
dengan jelas detail wajah Mustofa. Dia bahkan
masih bisa merasakan pelukannya yang hangat dan
aroma tubuhnya yang selalu wangi parfum mahal.
Aku merindukanmu, Mustofa. Apa kau bisa
mendengarku sekarang?

Elok mengenal Mustofa pertama kali saat dia
datang ke kantor IAAS (International Association of
Students in Agricultural and Related Sciences) di

pertengahan Agustus 2007. Dia berasal dari
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Universitas Ankara. Dia diundang ke kantor IAAS
LC UB untuk berbagi pengalaman bergabung
dengan IAAS dan sekaligus memperkenalkan
tentang negaranya.

Awalnya Elok tidak begitu tertarik saat
Mustofa menyebut kata Turki. Yang dia tahu selama
ini para laki-laki Turki terkenal perayu. Orang-orang
Turki juga menyukai musik-musik yang bisa
membuat mereka bergoyang. Elok menyebutnya
aliran Rihanna. Mereka suka berjoget ala Shakira.
Beberapa budaya Turki juga hampir sama dengan
Indonesia misalnya para wanitanya yang doyan
bergosip. Orang-orang Turki juga suka sekali
berbicara banyak baik lewat telepon maupun
bertatap muka langsung. Namun Elok mendadak
mengalihkan perhatiannya dari oleh-oleh makanan
yang dibawa Mustofa dari negaranya (lokum atau
manisan warna-warni berselimut gula halus dan
helva) pada nada dering handphonenya yang mirip
dengan miliknya. Penggalan lagu Within Temptation

yang berjudul Never Ending Story.
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“Kau juga menyukai lagu symphony gothic?”
tanya Elok memberanikan diri saat Mustofa sudah
selesai melayani pertanyaan-pertanyaan dari teman-
teman satu organisasinya.

Mustofa tidak langsung menjawab pertanyaan
Elok yang sama sekali tidak berhubungan dengan
materi yang dia sampaikan. Dia memandang rambut
Elok sekilas yang saat itu berwarna ungu menyala.
Dia lalu tersenyum dan memandang tepat ke dalam
mata hitam Elok. “Aku bukan penganut Rihanna,”
katanya. “Nice hair by the way.”

Elok hanya membuka mulutnya kemudian
segera mengatupkannya lagi. Dia langsung
kehilangan kata-kata. Bagaimana dia bisa membaca
pikiranku? Dia awalnya memang mengira Mustofa
sama saja seperti mayoritas orang-orang Turki yang
mengidolakan Rihanna dan musik-musik beraliran
senada. Dia lalu hanya membalas senyumnya sambil
memandang matanya.

Mustofa masih terus menatap Elok hingga

Nabil menyenggol lengan Elok dan berbisik

26



kepadanya. Dia mengingatkan Elok akan rencana
mereka pergi ke Gramedia di Matos (Malang Town
Square).

“Bye,” kata Elok singkat sambil melambaikan
tangan kepada Mustofa.

“See you around,” jawab Mustofa. Dia masih
terus memasang senyumnya.

Elok sangat yakin senyuman itu bisa langsung
membuat pingsan para wanita. Senyuman Mustofa
sungguh manis. Dan tatapannya tidak beralih dari
Elok hingga Elok keluar dari ruangan.

“Dia aneh tidak sih?” tanya Elok kepada Nabil
saat mereka bergegas berjalan seperti sedang dikejar
polisi.

Elok mencoba mengatur napasnya yang
tersengal. Meskipun memakai rok namun Nabil
selalu berjalan cepat. Dia tidak suka berlambat-
lambat dan membuang waktu.

“Kenapa dia menatapku terus sih tadi?” tanya

Elok. “Si Mustofa itu.”
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Nabil sepertinya tidak terlalu peduli dengan
perkataan Elok. Dia masih berjalan cepat sambil
menyeret lengan kiri Elok. “Naksir kau kali,”
jawabnya asal.

“Hah?” Elok agak terkejut. Dia tidak pernah
percaya pada cinta pandangan pertama. Yang dia
yakini hanya nafsu pada pandangan pertama.

“Atau  mungkin dia heran saja karena
rambutmu yang aneh,” imbuh Nabil. “Atau bisa juga
dia mengira kau ini cewek jadi-jadian karena selera
musikmu yang tidak normal. Musik setan.”

“Enak saja.” Elok cemberut. “Hey...”
protesnya. “Pelan sedikit dong, Bil. Kau ini seperti
dikejar setan saja kalau jalan. Kukira kau ini sangat
feminin. Eh ternyata tomboy juga.”

“Aku ini sibuk, Lok,” kata Nabil. “Tidak ada
waktu untuk berlama-lama berpandangan sama si
bule dari negeri onta itu apalagi sampai
mengaguminya dan memikirkan macam-macam
tentangnya,” celoteh Nabil yang langsung menyindir

Elok dan beberapa teman wanita mereka di
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organisasi yang sempat berusaha mendekati Mustofa
dengan meminta nomor handphonenya dengan
alasan hanya ingin belajar bahasa Inggris dan Turki.
“Habis dari Matos sudah ada cucian menggunung.
Harus kasih les juga setelah itu. Aduh...repotnya
jadi orang sibuk. Kayak artis saja diriku ini.”

“Kau ini bisa tidak sih tidak langsung to do
point begitu?” protes Elok. “Cara bicaramu kadang
langsung menusuk hati tahu.”

“Ya. Ya. Maaf deh kalau bikin kau
tersinggung. This is me soalnya. Sudah! Jangan
terlalu dipikirkan si bule itu. Nanti kau tidak bisa
tidur karena pesonanya.” Dia lalu tertawa.

Nabil ternyata benar. Elok memang tidak bisa
tidur setelah itu. Dia mendapat sebuah pesan dari

Mustofa malam harinya.

So, tell me, what music do you

like?

Elok hanya mengangkat alis. Dia tidak tahu
dari  mana  Mustofa  mendapatkan  nomor
handphonenya. Sejak saat itu dia dan Mustofa jadi
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sering berkirim pesan. Mereka juga jadi sering
bertemu untuk sekedar berbagi koleksi musik.
Mereka saling meminjamkan flasdisk masing-
masing atau duduk berdekatan sambil menikmati
soto ayam atau mie ayam dan es kelapa muda di
lantai bawah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
hanya demi bertukar lagu-lagu lewat bluetooth di
handphone masing-masing.

Tidak jarang pandangan mata para mahasiswa
dan penjual makanan tertuju kepada mereka berdua.
Elok bisa melihat pandangan mata cemburu
sekaligus jijik dari banyak mahasiswa wanita yang
melihat dirinya dekat dengan Mustofa yang menjadi
mangsa mereka. Elok menebak mungkin mereka
bertanya-tanya bagaimana di rambut imitasi bisa
dekat dengan si pangeran atau kenapa sang pangeran
tidak jijik sering bersama dengan si cewek jadi-
jadian.

Elok jadi lebih  sering menundukkan
kepalanya. Dia tidak mau menatap langsung mata

orang-orang yang melihatnya yang dekat dengan

30



Mustofa. Mustofa akhirnya menyadari sikap tidak
percaya diri Elok.

“Kau ini kenapa sih memikirkan sikap orang-
orang itu kepadamu?” tanya Mustofa suatu ketika
saat mereka sedang berada hanya berdua di kantor
IAAS hanya demi meminjam komputer untuk
mentranfer musik dari hardisk Elok ke flasdisk milik
Mustofa. Mustofa memandang tepat ke dalam mata
Elok.

“Eh? Apa maksudmu?” Elok berpura-pura
tidak mengerti maksud Mustofa.

“Tidak perlu berpura-pura kepadaku, Elok
Azzahra.” Mustofa selalu memanggil lengkap nama
Elok. Dia mengatakan nama Elok cantik. Jadi dia
tidak mau hanya memanggilnya Elok saja atau
Zahra. “Biarkan saja mereka cemburu kepada kita,”
imbuhnya yang langsung membuat hati Elok
berbunga-bunga hingga hampir pingsan.

Cemburu pada kita? Ulang Elok dalam hati.

Apa maksudnya? Jadi selama ini kita bukan hanya
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teman biasa? Apakah kita...? Elok lagi-lagi
kehilangan kata-kata.

Mustofa hanya tersenyum kemudian mengelus
pelan rambut Elok lalu mencium ujung kepalanya
dan memeluknya sekilas.

Elok mendadak membeku. Apa ini cara orang
Turki berteman atau kita memang bukan teman
biasa?

“Aku menyukaimu apa adanya dirimu, Elok
Azzahra,” imbuh Mustofa.

Elok hanya bisa terdiam dalam pelukan

Mustofa yang hangat.

Elok membuka matanya lalu mengecek jam di
handphone. Sudah pukul tujuh pagi EET (Eastern
European Time) namun semuanya masih terlihat
gelap. Dia masih ingat perkataan Laura kalau
matahari baru muncul sekitar pukul sembilan pagi
saat musim dingin di Finlandia. Dia lalu menghela
napas. Dia kembali menatap pepohonan yang

diselimuti salju di luar sana. Tapi kenapa kau lalu
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menghilang, Mustofa? Apa artinya aku bagi dirimu
sebenarnya?

Tiga puluh menit kemudian kereta melambat.
Elok segera berdiri untuk mengambil tas
punggungnya di loker yang berada tepat di atas
tempat duduknya namun dia tidak bisa meraihnya.
Berkali-kali dia berjinjit hingga akhirnya dia
menyerah. Saat dia berencana untuk berdiri di
tempat duduk, seorang laki-laki dengan pakaian
serba hitam, plus rambut hitam dan wajah putih
pucat sudah berdiri di belakangnya.

“Menyebalkan bukan kalau tidak terlalu
tinggi?” kata laki-laki itu sambil tersenyum melihat
tubuh Elok yang kecil. Hanya setinggi seratus lima
puluh lima sentimeter. Dia kemudian memandang
rambut hijau Elok yang menyala. Saat tersenyum dia
memamerkan deretan giginya yang rapi dan
berwarna putih sempurna. Tangannya lalu meraih tas
hitam dari loker lalu menyerahkannya kepada Elok.
“You are welcome,” imbuhnya sebelum Elok sempat

membuka mulut untuk mengucapkan terima kasih.
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Elok hanya membalas tersenyum kepadanya.

“Kau harus menyimpan senyum kelewat
manismu itu selama di sini,” imbuh laki-laki itu.
“Atau kau akan menjadi mangsa empuk untuk
diburu.” Dia tertawa.

“Apa maksudmu?” tanya Elok bingung.

Tubuh laki-laki itu tinggi. Sama dengan rata-
rata tinggi badan orang Finlandia. Sekitar seratus
delapan puluh lima sentimeter.

Mereka ikut mengantri dengan orang-orang
yang turun di stasiun Oulu.

“Just kidding,” kata laki-laki itu lagi. Dia lalu
menunjuk seorang wanita berkacamata yang sedang
berdiri menunggu seseorang di dekat rel kereta api.
“Sepertinya kau sudah ditunggu.” Dia lalu
melambaikan tangan kanannya kepada Elok sambil
masih memunggunginya. “See you around.” Dia
melompat lebih dulu dari kereta dan menghilang di

antara para penumpang lalu keluar dari stasiun.

34



Elok masih penasaran dengan laki-laki yang
sok akrab itu. Tampan juga. Elok tersenyum. Tapi
agak aneh.

Vemi, adik dari tuan rumah Elok, sudah
berdiri menunggu Elok sambil mengecek jam
tangannya. Dia langsung mengenali Elok yang
berwajah berbeda dengan penumpang yang lain. Dia
wanita gemuk berkacamata dan tidak banyak bicara.
April Sofiana, teman kampus Elok yang juga pernah
magang di Finlandia satu tahun sebelumnya, pernah
memberitahunya kalau Vemi tidak bisa berbahasa
Inggris dan dia juga tidak menikah.

Elok mengamati Vemi yang berjalan tergesa di
depannya. Tingginya hampir sama dengannya.
Mereka menuju tempat Vemi memarkirkan
mobilnya di bagian depan stasiun. Orang-orang yang
lain juga berjalan dengan cepat agar tidak
kedinginan. Elok melihat napasnya sendiri yang
membentuk asap saat dia mengembuskannya. Udara
masih sangat dingin seperti es beku. Apa dia tidak

merasa sendirian dengan tidak menikah? Elok
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masih mengamati punggung Vemi. Atau mungkin
dia lebih bahagia dengan memilih karir daripada
urusan hati? Elok segera tersadar dari lamunannya
dan langsung berpura-pura tersenyum saat Vemi
menyuruhnya segera masuk ke dalam mobilnya.

Selama dalam perjalanan tidak lebih dari dua
puluh menit menuju rumah Vemi, mereka tidak
banyak bicara. Elok sendiri juga sedang enggan
bercakap-cakap. Dia lebih memilih mengamati
bangunan-bangunan di sekitar jalan yang mereka
lalui yang masih tampak sepi. Salju bertumpuk di
mana-mana. Begitu putih dan beku. Kendaraan juga
belum banyak yang melintas. Elok tidak tahu apakah
aktivitas sehari-hari belum dimulai atau memang
Oulu kota yang tidak padat seperti Helsinki.

Vemi menunjukkan kepada Elok semua bagian
rumahnya. Dia juga menunjukkan bagaimana Elok
bisa menggunakan kamar mandi dan menyalakan air
hangatnya. Vemi lalu mengajak Elok untuk sarapan
bersama. Sarapan mereka hanya berupa sandwich isi

ikan dan jus jeruk. Terakhir sebelum dia meminta
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ijin untuk bekerja, dia menunjukkan kepada Elok
kamar yang bisa dia gunakan untuk beristirahat
sambil menunggu kakaknya, Helga, menjemputnya.

Setelah VVemi pergi, Elok langsung mengguyur
rambut dan tubuhnya dengan air hangat. Namun
lagi-lagi bayangan akan Mustofa muncul di
pikirannya. Dia ingat saat dia dan Mustofa
kehujanan saat laki-laki itu menemaninya pergi ke
toko buku Togamas karena Nabil harus mengerjakan
tugas dari dosennya sehingga dia tidak bisa
menemani Elok. Angkutan kota yang mereka
tumpangi mendadak menurunkan mereka berdua
sebelum mereka mencapai gang di dekat Universitas
Muhammadiyah 2.

Elok dan Mustofa harus berjalan di bawah
hujan deras selama lima belas menit menuju tempat
kos Elok di Sumbersari. Mereka basah kuyub dan
kedinginan. Elok tidak bisa mengajak Mustofa
masuk ke dalam kos karena bapak kos Elok
memberi aturan melarang laki-laki selain anggota

keluarga masuk ke dalam kos. Akhirnya mereka

37



menunggu hujan reda sambil mengobrol di ruang
tamu yang berada di depan pintu masuk di bagian
depan kos.

“Aku selalu suka hujan,” kata Mustofa. Dia
menyentuh rambut cokelatnya sekilas yang sudah
basah kuyub kemudian menatap Elok.

“Kenapa?” tanya Elok hanya memasang
senyum kaku.

Ada sepasang sejoli selain mereka yang juga
menunggu hujan reda. Dia adik kos Elok yang
kamarnya berada tepat di samping kamar Elok.
Namanya Fitri. Dia tersenyum sekilas kepada Elok
sambil mengerling sekilas kepada Mustofa
kemudian kembali tersenyum kepada Elok. Elok
sangat yakin Fitri akan menodongnya dengan jutaan
pertanyaan nanti. Dia mencoba mengabaikan Fitri.

“Apa terkesan romantis?” tanya Elok.

Mustofa tertawa. “Am | look romantic? No.
Aku dan sepupuku selalu menikmati bermain
bersama. Terutama saat hujan. lbu kami memang

selalu akan marah karena kami selalu mengotori
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karpet dan baju kami selalu kotor dengan lumpur
tapi kemudian kami akan kabur menemui kakek. Dia
selalu melindungi kami berdua.”

Elok hanya mendengarkan sambil tersenyum.
Dia merasa agak iri dengan Mustofa. Dia tidak
pernah akrab dengan kakak laki-lakinya selama ini.
Sejak ibu kandung mereka meninggal, kakaknya
memilih untuk pergi meninggalkan rumah karena
dia membenci ayahnya.

“Tapi ini juga hal yang menarik untuk
dikenang,” imbuh Mustofa. Kali ini dia terlihat
menerawang. Ada  sesuatu yang  sedang
dipikirkannya. Dia lalu mendadak tersadar dari
lamunannya dan kembali tersenyum kepada Elok.
“Semoga hujan lama redanya.” Dia mengedipkan

matanya kepada Elok.

Elok segera mengambil handuk dan mengusap
rambutnya yang basah. Dia lalu memandang
wajahnya di depan cermin besar tepat di samping

kamar mandi. Wajahnya terlihat frustasi dan juga
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sedih. Dia lalu mengepalkan kedua tangannya dan
menghela napas. “Aku yakin aku akan segera bisa
melupakanmu, Mustofa. Kisah kita akan berakhir.
Aku yakin itu.” Dia mencoba menyemangati diri
sendiri lalu berjalan menuju kamar dan merebahkan
diri.
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“Kau yakin kisah kita akan berakhir, Elok
Azzahra?” Mata cokelatnya yang besar tampak
hidup dan bahagia. Senyumnya mengembang
sempurna. Mustofa sedang menatap Elok.

Elok merasa antara bingung dan bahagia.
“Bagaimana kau bisa menemukanku di sini?
Bagaimana kau tahu aku sedang berada di
Finlandia?”

Mustofa berjalan mendekati Elok kemudian
meraih tangan kanannya dan menggandengnya.
Mereka berjalan dalam diam. Elok tidak tahu ke
mana Mustofa sedang membawanya. Saat mereka
keluar dari ruangan serba putih, mereka bisa melihat
hujan sedang turun rintik-rintik. Mustofa menarik
tangan kanan Elok kemudian dia menengadahkan
wajahnya menatap langit sambil menutup matanya.
Elok memandangnya dalam diam. Dia melihat

Mustofa sedang menyunggingkan senyum.
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Elok kemudian mengikuti Mustofa. Dia
menutup mata dan menengadahkan wajahnya ke
langit. Tetes-tetes air hujan menerpa wajahnya.
Rasanya geli sekaligus menenangkan. Tiba-tiba saja
Mustofa  memeluknya  kemudian  mengecup
keningnya lembut. Satu tangannya masih memegang
tangan Elok erat sementara satu tangannya lagi
berada di punggung Elok dan mengelusnya lembut.
Saat Elok membuka mata, dia melihat Mustofa
sedang memandangnya dan tersenyum kepadanya.
Dia bisa merasakan napas Mustofa yang hangat di
dekatnya.

“Apa aku sedang bermimpi?” tanya Elok.

Wajah Mustofa begitu dekat dengan wajah
Elok.

Elok kadang iri dengan Mustofa yang sama
sekali tidak pernah mengalami masalah jerawat atau
komedo meskipun dia sama sekali tidak
menggunakan sabun perawatan. Dia selalu
menggunakan sabun mandi baik untuk tubuh, wajah,

dan rambutnya. Sementara Elok menggunakan
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berbagai produk yang berbeda untuk masalah
kulitnya yang sering muncul. Jerawat dan komedo.

Mustofa lagi-lagi tersenyum. “Mungkin.”

“Then, don’t wake me up,” imbuh Elok. “I
don’t want you leave me again. You know, I think I
feel something about you.” Elok menyentuh dada
Mustofa. Dia bisa merasakan detak jantungnya yang
berdenyut agak cepat.

Mustofa perlahan semakin mendekatkan
wajahnya kemudian mengecup bibir Elok sekilas.
Dia kemudian berbisik pelan di telinga kiri Elok. “I
know. | also feel the same since we meet at first
time.”

Elok memandang mata Mustofa. Dia tidak
pernah percaya cinta pada pandangan pertama tapi
dia juga merasa ada sesuatu dalam diri Mustofa saat
dia pertama kali mengenalnya. Mustofa berbeda
dengan laki-laki lain yang pernah dikenalnya. Tapi
Elok sama sekali tidak berharap banyak sebelum
mengenal Mustofa lebih jauh namun saat hubungan

mereka semakin dekat dia mulai takut kehilangan
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laki-laki itu. Aku ingin memilikinya. Hanya untukku
saja.

“Tapi kenapa kau meninggalkanku?” tanya
Elok.

Mustofa masih memandang mata Elok. Dia
tahu Elok kecewa kepadanya karena dia mendadak
pergi tanpa memberitahunya kemudian menghilang
tanpa kabar sama sekali. Dia melepaskan kedua
tangannya sekarang. “Aku tidak pernah pergi, Elok
Azzahra,” katanya. “Aku selalu ada di sini.” Dia
menujuk tepat ke dada Elok dengan telunjuk tangan

kanannya.

Elok mendadak terbangun saat mendengar
bunyi bel pintu depan rumah Vemi. Dia segera
berdiri lalu keluar dari kamar dan membuka pintu.

“Halo, FElok,” kata seorang wanita yang
hampir sama gemuknya dengan Vemi. Keduanya
juga sama-sama menggunakan kacamata. Hanya saja
wanita di depan Elok saat ini terlihat lebih pucat dan

rambutnya acak-acakan.
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“Selamat datang di Finlandia,” imbuh wanita
itu sambil memeluk Elok sekilas.

Elok bisa mencium aroma kandang. Tidak.
Lebih tepatnya bau sapi dari tubuhnya. Dia tuan
rumahnya. Helga. Suaminya, Miika, berdiri tepat di
belakangnya. Dia laki-laki dengan tubuh tidak jauh
berbeda dengan Elok. Kecil. Dia hanya

menyunggingkan senyum kepada Elok.
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